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ABSTRAK 
 
 

Banyaknya permasalahan dalam proses pembelajaran mengakibatkan hasil 
belajar siswa menjadi rendah. Hal ini disebabkan beberapa hal diantaranya adalah 
proses pembelajaran yang  terpusat kepada guru (teacher centered learning) dan 
pemberian resitasi belum bervariasi. Untuk mengatasi masalah tersebut dilakukan 
model pembelajaran kooperatif tipe word square, yang dapat mengaktifkan siswa 
dalam proses pembelajaran. Namun, model pembelajaran ini mempunyai 
kekurangan. Model pembelajaran ini kekurangannya adalah siswa tidak dapat 
mengembangkan kreativitas masing-masing, dan lebih banyak terpusat pada guru. 
Karena siswa hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru, dan jawaban dari 
lembar kerja pun tidak bersifat analisis, sehingga siswa tidak dapat menggali lebih 
dalam materi yang ada dengan model pembelajaran word square ini.  Untuk 
mengatasi masalah tersebut, maka diberikan resitasi membuat peta konsep 
sebelum pembelajaran dimulai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian resitasi membuat peta konsep yang mengawali model 
kooperatif tipe word square terhadap hasil belajar siswa VIII semester 1 SMPN 3 
Painan tahun pelajaran 2013/2014. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, menggunakan rancangan 
randomized control-group posttest only design, dengan populasi seluruh siswa 
kelas VIII SMPN 3 Painan. Pengambilan sampel menggunakan teknik satruration 
sampling, dimana seluruh populasi dijadikan sampel, dan terpilih kelas VIII2 
sebagai kelas eksperimen dan VIII1 sebagai kelas kontrol. Data hasil belajar 
kognitif siswa, didapatkan dari hasil tes akhir yang dilakukan diakhir penelitian. 
Data dianalisis menggunakan uji-t.  

Hasil penelitian yang didapatkan, rata-rata hasil belajar kognitif biologi 
siswa kelas eksperimen 78.72 lebih tinggi daripada kelas kontrol 72.82. Hasil uji t 
didapatkan thitung 2.07 lebih besar dari ttabel 1.70, sehingga hipotesis diterima. 
Dapat disimpulkan bahwa pemberian resitasi membuat peta konsep yang 
mengawali model pembelajaran kooperatif tipe word square berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII SMPN 3 Painan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa. 

Guru merupakan informator dalam proses pembelajaran. Selain informator guru 

juga bertanggung jawab dalam memajukan, memotivasi, dan membimbing siswa. 

Dengan demikian siswa akan lebih termotivasi dan aktif belajar.Oleh sebab itu, 

untuk mencapai proses pembelajaran yang baik hendaknya siswa dapat terlibat 

aktif sehingga tujuan pembelajaran itu dapat tercapai. 

Agar tercapainya suatu proses pembelajaran yang aktif, ada beberapa 

strategi atau model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang bisa 

digunakan adalah model pembelajaran kooperatif.Pembelajaran kooperatif 

merupakan pembelajaran yang terpusat pada siswa. Hal ini terlihat dari aktivitas 

siswa selama pembelajaran berlangsung, siswa bekerja sama dengan anggota 

kelompok untuk mempelajari materi dan menyelesaikan tugas-tugas serta 

memberikan penjelasan pada kelompok. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru biologi SMPN 3 Painan 

diketahui, bahwa siswa sudah bisa menerapkan pembelajaran kooperatif, seperti 

belajar secara berkelompok. Dalam belajar secara berkelompok ini siswa sudah 

mampu bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Namun, 

pembelajaran belum efektif secara maksimal dalam proses pembelajaran. Ini 

disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya adalah : (1) metode pembelajaran pada 

umumnya ceramah atau sering dikenal dengan istilah teacher centered learning, 

sehingga proses pembelajaran menjadi membosankan, dan tidak menuntut siswa 

1 
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untuk berpartisipasi aktif, (2) masih kurangnya penggunaan model pembelajaran 

sehingga menyebabkan siswa pasif dan guru lebih mendominasi proses 

pembelajaran, (3) kurangnya motivasi dan minat baca siswa untuk 

mempersiapkan diri sebelum pembelajaran, sehingga mereka tidak serius dalam 

mengikuti proses pembelajaran, (4) kurangnya persiapan dan  keseriusan siswa 

dalam proses belajar, sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai secara 

maksimal, (5) Resitasiyang diberikan pada siswa belum bervariasi, yaitu hanya 

berupa tugas dari LKS dan meringkas materi. Dari beberapa hal tersebut, maka 

perlu strategi untuk meningkatkan proses pembelajaran, agar tercapai 

pembelajaran efektif. 

Berdasarkan hal diatas,  mengakibatkan hasil belajar pada materi biologi 

siswa menjadi rendah. Hal ini bisa dilihat pada hasil MID Semester siswa pada 

kelas  VII.1 adalah 50,35 dan kelas VII.2 adalah 52,31 tahun pelajaran 2012/2013. 

Nilai ini belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 

sekolah yaitu 75. 

Untuk mengatasi hal tersebut digunakan strategi atau model pembelajaran 

kooperatif.Model  pembelajaran kooperatif yang digunakan salah satunya adalah 

model pembelajaran word square. Menurut Erecta (2009:17) bahwa “ Model 

pembelajaran kooperatif tipe word squareini baik digunakan karena dalam model 

ini siswa diajak belajar sambil bermain, tetapi permainannya berhubungan dengan 

materi pelajaran dan terarah.Model pembelajaran ini dapat mendorong 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dan melatih siswa untuk berdisiplin”. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Yanuar (2010:32) terungkap 

bahwa model pembelajaran word square dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran biologi.Namun, dalam model pembelajaran ini siswa tidak 

dapat mengembangkan kreativitas masing-masing, karena lebih banyak terpusat 

pada guru.Siswa hanya menerimaapa yang disampaikan oleh guru dan jawaban 

dari lembar kerja pun tidak bersifat analisis, sehingga siswa tidak dapat menggali 

lebih dalam materi yang ada dengan model pembelajaran word square ini. Untuk 

mengatasi kekurangan model pembelajaran word square ini penulis 

mengkombinasikannya denganresitasi.Resitasimerupakan metode yang 

menugaskan kepada siswa untuk mengerjakan sesuatu yang bertujuan untuk 

mendalami suatu materi. Resitasi yang diberikan berupa membuat peta konsep. 

Dengan hal ini siswa memiliki persiapan untuk memulai pembelajaran, sehingga 

pembelajaran akan berlangsung efisien dan efektif. 

Dalam membuat peta konsep, siswa dituntut untuk membaca dan 

menggaris bawahi konsep-konsep tersebut dan menghubungkannya dengan kata 

hubung.Sehingga  siswa dapat lebih memahami konsep materi pelajaran. Dengan 

demikian konsep-konsep yang dipelajari dapat bertahan lama dalam ingatan 

siswa.Pada materi pertumbuhan dan perkembangan banyak memahami konsep-

konsep yang sering ditemui pada kehidupan sehari-hari.Untuk itu model 

pembelajaran word square perlu disertai tugas rumah berupa peta konsep cocok 

pada materi pertumbuhan dan perkembangan. 

Pemberian resitasi berupa membuat peta konsep sebelum pelaksanaan 

model pembelajaran word square diharapkan mampu menjadikan proses 
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pembelajaran lebih efektif, dan bisa menambah semangat siswa selama 

pembelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

pemberian resitasimembuat peta konsep sebelum pembelajaran kooperatif tipe 

word square terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 3 Painan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa masih rendah  

2. Proses pembelajaran pada umumnya menggunakan metode ceramah atau 

teacher centered learning, sehingga pembelajaran cenderung 

membosankan. 

3. Kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan, sehingga proses pembelajaran masih 

kurang efektif. 

4. Pemberian resitasi masih belum bervariasi 

5. Siswa kurang serius dalam proses pembelajaran 

6. Kurangnya persiapan siswa mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak 

dapat tercapai secara maksimal. 

7. Kurangnya motivasi dan minat baca siswa untuk mempersiapkan diri 

sebelum pembelajaran 
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C. Batasan Masalah 

Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, penulis 

membatasi masalah yaitu: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model kooperatif tipe word 

square yang dilaksanakan pada mata pelajaran biologi, khususnya pada 

materi pertumbuhan dan perkembangan. 

2. Resitasi yang diberikan berupa peta konsep yang dibuat oleh siswa di 

rumah, agar siswa memilki persiapan sebelum proses pembelajaran. 

3. Hasil belajar pada ranah kognitif saja. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh 

pemberian resitasimembuat peta konsep sebelum pembelajaran kooperatif  tipe 

word squareterhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII semester 1 SMPN 3 

Painan tahun pelajaran 2013/2014 ?”. 

E. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan asumsi sebagai berikut: 

1. Siswa mampu membuat peta konsep. 

2. Guru mampu melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe word 

square dengan baik di kelas. 

3. Melalui pemberian resitasi berupa peta konsep, siswa memiliki persiapan 

pengetahuan awal tentang materi pelajaran yang akan dipelajari di sekolah. 
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4. Hasil belajar yang  diperoleh siswa merupakan hasil belajar yang sesuai 

dengan kemampuan dan usaha belajarnya. 

F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

resitasimembuat peta konsep sebelum pembelajaran kooperatif tipe word square 

terhadap hasil belajar siswa VIII semester 1 SMPN 3 Painan tahun pelajaran 

2013/2014. 

G. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1. Sebagai masukan bagi guru untuk menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe word square, untuk mencegah kebosanan siswa. 

2. Sebagai dasar pertimbangan bagi peneliti lain untuk penelitian lanjutan 

dengan model lainnya 

H. Defenisi Operasional 

1. Resitasi merupakan metode yang menugaskan kepada siswa untuk 

mengerjakan sesuatu, yang bertujuan untuk mendalami suatu materi. 

Resitasi yang diberikan berupa peta konsep.  

2. Peta konsep merupakansuatu bagan yang memperlihatkan hubungan antar 

konsep dengan menggunakan kata penghubung. Peta konsep yang 

diberikan kepada siswa dikerjakan sebelum pembelajaran dimulai.  

3. Hasil belajar siswa adalah hasil yang diperoleh oleh siswa setelah proses 

pembelajaran. Hasil belajar ini dapat dilihat dari kemampuan kognitif 

siswa setelah dilakukan evaluasi diakhir pembelajaran. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pemberian resitasi membuat peta konsepsebelum pembelajaran kooperatif tipe 

word squareberpengaruh positif dalam arti hasil belajar kelas eksperimen lebih 

tinggi dibanding kelas kontrol terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII 

SMPN 3Painan. 

B. Saran 

Dari hasil dan pembahasan penelitian yang telah didapatkan penulis 

menyarankan beberapa hal: 

1. Diharapkan pada peneliti selanjutnya pada saat penelitian bisa 

menggunakan waktu sebaiknya. 

2. Guru bidang studi biologi dapat memberikan resitasi berupa peta konsep 

pada model pembelajaran kooperatif  tipe word square di sekolah. 

3. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar menerapkan resitasi berupa peta 

konsep pada model pembelajaran lainnya. 
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